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ABSTRACT 

Audit judgment is auditor’s prespective in giving an opinion / assessment on the audit 

information with influenced by the other factor which is different with the other auditor. The 

aims of this research at examining the influence of self efficacy, audit experience, locus of 

control, and the task complexity on the audit judgment. The population in this research were 

independent auditors who employed at the Offices of Public Accountant in Surabaya region 

which is accordance with the directory published by IAPI on 2018. Independent variables 

used in this research are self efficacy, audit experience, locus of control, task complexity and 

the dependent variable were audit judgment. Sampling technique used in this reseacrh is 

purposive sampling. The method to get a sample of research by collecting primary data. The 

data were obtained using questionnaires directly  distribution to Offices of Public Accountant 

in Surabaya region, totaling 96 and obtained 60 questionnaires that can be processed. The 

data analysis technique used is Partial Least Square with the Smart.PLS 3.0. The analysis 

shows that self eficacy, audit experience, locus of control have P-Value less than 0,001 but 

task complexity has 0,965 more than >0.001 it means that the results of data analysis shows 

that self efficacy, audit experience, and locus of control have affect audit judgment while the 

complexity of the task have no effect.   

 

Keywords: self efficacy, audit experience, locus of control, task complexity, and audit 

judgment

 

PENDAHULUAN 

 

 

Audit diperlukan setiap perusahaan 

untuk meningkatkan kepercayaan pihak 

pemangku kepentingan bahwa perusahaan 

tersebut sudah tepat dalam melaksanakan 

kegiatannya maupun dalam 

mengungkapkan pelaporan keuangannya. 

Proses audit atas laporan keuangan 

dilaksanakan oleh auditor melalui empat 

tahap utama yaitu perencanaan, 

pemahaman, pengujian struktur 

pengendalian intern serta penerbitan 

laporan audit (Al Haryono, 2014). Jika 

akuntan membuat suatu laporan keuangan 

diawali dari suatu transaksi hingga disusun 

menjadi sebuah laporan keuangan, namun 

sebaliknya dengan audit yaitu 

menelusurinya ke transaksi awal, menilai 

kewajaran laporan keuangan didukung 

dengan bukti yang ada.  

Judgment mengacu pada aspek 

kognitif dalam proses pengambilan 

keputusan dan mencerminkan perubahan 

dalam evaluasi, opini, dan sikap (Hogart, 

1992:1-55). Pembuatan  judgment 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 

teknis ataupun non teknis. Penilaian audit 

ini perlu dilakukan karena pada dasarnya 

audit dilakukan berdasarkan sample, yang 

mana tidak semua data harus 

dipertanyakan dan diteliti. Kemampuan 

untuk menilai dan menyimpulkan pun 

harus tepat. Pada dasarnya sebuah 
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penilaian bersifat relatif (berbeda – beda 

hasilnya tergantung sudut pandangnya dan 

suasana pada kala itu). 

Dikutip dari Warta Ekonomi, pada 

triwulan 2017 sempat dikejutkan adanya 

fraud di British Telecom Italia melibatkan 

PWC yang mana sudah dikenal sebagai 

KAP Big Four namun ternyata PWC gagal 

mendeteksi adanya fraud, justru adanya 

fraud itu diungkapkan oleh pelapor atau 

biasa dikenal dengan whistleblower. 

Sempat dihebohkan juga adanya hukuman 

yang dijatuhkan kepada KAP Purwanto, 

Suherman dan Surja serta melibatkan KAP 

EY karena telah gagal menyajikan bukti 

yang mendukung perhitungan atas sewa 

4.000 menara seluler yang terdapat dalam 

laporan keuangan Indosat. Mereka justru 

memberikan label Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) terhadap laporan 

keuangan tersebut, padahal  perhitungan 

dan analisisnya belum selesai  (Tempo.co, 

2017).  

Dikutip dari CNBC Indonesia, 

Akuntan Publik (AP) dan Kantor Akuntan 

Publik (KAP) SBE merupakan instansi 

yang selama ini mengaudit laporan 

keuangan PT Sunprima Nusantara (SNP 

Finance), dan dianggap lalai menjalankan 

tugasnya sehingga merugikan pihak lain. 

Terdapat statement pula bahwa KAP SBE 

telah cukup lama menangani SNP Finance, 

yang seharusnya dari pengalaman auditor 

tersebut dapat memahami sistem dan 

menyampaikan temuan yang sesuai.  

 Self efficacy merupakan hasil 

interaksi antara lingkungan eksternal, 

mekanisme penyesuaian diri serta 

kemampuan personal, pengalaman dan 

pendidikan. Keyakinan inti bahwa 

seseorang memiliki kekuatan untuk 

memengaruhi perubahan oleh tindakan 

seseorang (Bandura, 1994). Seseorang  

harus  memiliki  self efficacy  yang  kuat  

untuk  mendorong  bekerja lebih semangat 

mencapai hasil yang lebih optimal. Self 

efficacy yang tinggi akan menggiring 

individu untuk mengatasi tantangan dan 

hambatan dalam mencapai tujuan serta 

auditor dapat meperkirakan hal apa yang 

akan ia lakukan untuk memberikan 

judgment yang tepat berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki. Kadek Eta dkk 

(2017) mengungkapkan bahwa self 

efficacy berpengaruh negatif signifikan 

terhadap audit judgmemt. Sebaliknya, 

Kadek Ayu, dkk (2014) dan Rizki (2017) 

menyatakan bahwa self efficacy 

berpengaruh secara bersama signifikan 

terhadap audit judgment. Hal ini mendasari 

masih perlunya diteliti terkait self efficacy 

yang mempengaruhi audit judgment.  

 Pengalaman audit merupakan 

gambaran dari seberapa jauh auditor 

memiliki jam terbang dan banyaknya 

kasus / temuan yang sering dihadapi 

sebagai bentuk pengalaman seorang 

auditor dalam melaksanakan tugasnya. 

Pengalaman audit diperoleh auditor selama 

mereka mengerjakan penugasan auditnya. 

Pengalaman mengarah kepada proses 

pembelajaran dan pertambahan potensi 

bertingkah laku dari pendidikan formal 

maupun nonformal. Hal ini didukung oleh 

Nurul dan Iin (2016) serta Made dan Anak 

Agung (2017) adanya pengalaman audit 

yang berpengaruh terhadap audit 

judgment. Namun sebaliknya, Miftarahma, 

dkk (2018) dan Farma, dkk (2016) 

menyatakan bahwa pengalaman audit tidak 

berpengaruh jika tidak diimbangi dengan 

jenis perusahaan yang diaudit maupun 

instansi, hal ini tidak memberikan jaminan 

membuat judgment yang tepat.  

Locus of control sebagai faktor 

internal ketika auditor melakukan 

judgment. Jika dikaitkan dengan audit 

judgment ketika auditor berusaha 

menyelesaikan tugasnya dalam 

memberikan penilaian dan pertimbangan 

maka dengan adanya keyakinan diri, serta 

bagaimana usaha auditor untuk 

merampungkan tugas tersebut akan 

tercapai. Seorang  auditor yang 

mempunyai locus of control tinggi akan 

melibatkan kemampuannya secara optimal 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaaan, 

dan perilaku individu turut berperan di 
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dalamnya sehingga akan menghasilkan 

sebuah judgment yang baik. Hasil yang 

diungkap oleh Sari & Ruhiyat (2017) 

mengungkapkan bahwa locus of control 

berpengaruh signifikan positif. Pertiwi & 

Budiartha tahun 2017 mengemukakan 

bahwa locus of control berpengaruh 

negatif terhadap audit judgment. 

Kompleksitas tugas identik dengan 

kerumitan pekerjaan yang dilakukan oleh 

seseorang serta seberapa detil pekerjaan 

tersebut harus dikerjakan. Tidak menutup 

kemungkinan tugas seorang auditor cukup 

kompleks ketika harus mengaudit atau 

menganalisa laporan keuangan. Kesulitan 

dalam melakukan audit dengan berbagai 

data yang mungkin saja tidak tersedia 

dapat menambah kerumitan pelaksanaan 

audit. Ketika auditor dihadapkan dengan 

kompleksnya suatu tugas dapat diprediksi 

mempengaruhi penilaian yang akan 

diambil oleh auditor. Gasendi, dkk (2017) 

dan Pratiwi (2017), serta Rahayu & 

Saputra (2014) mengungkapkan adanya 

kompleksitas tugas berpengaruh positif 

terhadap audit judgment. Berbeda dengan 

Hasanah & Rosini (2016), dan Irwanto, 

dkk (2016) yang mengemukakan para 

auditor dapat mengetahui tugasnya dengan 

jelas, tidak mengalami kesulitan dan 

kompleksitas tidak berpengaruh terhadap 

audit judgment.  

Dari pemaparan yang telah 

dijabarkan di atas, maka penelitian yang 

dilakukan saat ini berjudul: 

“Pengaruh Self Efficacy, 

Pengalaman Audit, Locus Of Control, Dan 

Kompleksitas Tugas Terhadap Audit 

Judgment” 

RERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Teori Kognitif 

Teori kognitif memandang belajar 

sebagai proses yang memberi fungsi 

unsur-unsur kognisi terutama pikiran 

untuk mengenal  

dan memahami stimulus yang datang dari 

luar (Irwanto, Karamoy, & Datu, 2016). 

Kinerja individu dipengaruhi tidak hanya 

oleh faktor lingkungan tetapi juga oleh 

faktor motivasi (yaitu personal self 

efficacy) untuk meyakinkan auditor dapat 

menggunakan kemampuannya 

menyelesaikan tugas dan optimal dalam 

mempertimbangkan suatu opini. Karena 

pada dasarnya setiap tingkah laku 

seseorang selalu didasarkan pada kognisi, 

yaitu tindakan mengenal atau memikirkan 

situasi di mana tingkah laku tersebut 

terjadi. Setiap proses (adanya suatu 

pembelajaran) pengambilan keputusan 

selalu menghasilkan satu pilihan final. 

Keluarannya bisa berupa suatu tindakan 

(aksi) atau suatu opini terhadap pilihan.  

 

Teori Atribusi 

Teori atribusi mempelajari proses 

bagaimana seseorang menginterpretasikan 

suatu peristiwa, mempelajari bagaimana 

seseorang menginterpretasikan alasan atau 

sebab perilakunya. Kelley (1967:192-238) 

menjelaskan teori atribusi dimana orang 

membuat kesimpulan sebab akibat untuk 

menjelaskan mengapa orang lain dan diri 

kita berperilaku dengan cara tertentu. Hal 

ini berkaitan dengan persepsi sosial dan 

persepsi diri. Faktor – faktor  penting yang 

mempengaruhi atribusi adalah 

kemampuan, upaya atau usaha, kesulitan 

tugas, dan keberuntungan. Dapat 

disimpulkan bahwasannya teori atribusi ini 

merupakan gambaran dari perilaku dan 

kepribadian setiap individu yang berbeda 

serta bagaimana masing – masing individu 

menyikapi hal yang terjadi sesuai 

kepribadiannya. Kompleksitas sendiri 

termasuk dalam faktor eksternal yang 

mempengaruhi atribusi seperti yang telah 

dijelaskan di atas sedangkan faktor internal 

atau karakter /sifat yang menentukan 

perilaku seseorang dicontohkan oleh unsur 

self efficacy dan locus of control.  

Teori motivasi X (negatif) dan teori 

motivasi Y (positif)  

Teori ini merupakan 

pengembangan teori perilaku (behaviour 
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theory) oleh Mc Gregor. Teori X ini 

menyatakan bahwa pada dasarnya 

karyawan yang bekerja pada suatu 

perusahaan secara alami tidak termotivasi 

dan tidak suka bekerja sedangkan teori Y 

menyatakan bahwa karyawan yang bekerja 

pada suatu perusahaan menyenangi 

pekerjaannya, termotivasi, kreatif, bangga 

terhadap hasil kerjanya yang baik, bekerja 

penuh dengan tanggung jawab dan senang 

untuk menerima tantangan. Disimpulkan 

bahwasannya teori X dan Y ini merupakan 

teori yang menggambarkan masing – 

masing locus of control baik internal 

maupun eksternal. 

 

Standar Profesi Akuntan Publik 

SPAP adalah acuan yang 

ditetapkan menjadi ukuran mutu yang 

wajib dipatuhi oleh Akuntan Publik dalam 

pemberian jasanya. Struktur SA yang lebih 

sistematis yaitu pendahuluan, tujuan 

(dicapai melalui pelaksanaan serangkaian 

prosedur) dan ketentuan (umumnya 

merupakan serangkaian prosedur yang 

harus dilakukan auditor), serta materi 

penjelasan (penjelasan atas ketentuan). 

Kode etik akuntan pun turut di atus dalam 

Standar Audit ini, maka dari itu SPAP 

memiliki keterkaitan dengan beberapa 

penjelasan audit  (Indonesia I. A.). 

Audit Judgment 

Audit judgment merupakan suatu 

pertimbangan pribadi atau cara pandang 

auditor dalam menanggapi informasi yang 

mempengaruhi dokumentasi bukti serta 

pembuatan keputusan pendapat auditor 

atas laporan keuangan suatu entitas (Farma 

dkk, 2016). Cara pandang auditor dalam 

menanggapi informasi berhubungan 

dengan tanggung jawab dan resiko audit 

yang akan dihadapi oleh auditor 

sehubungan dengan judgment yang 

dibuatnya tentunya berbeda antara auditor 

yang satu dengan yang lainnya. Audit 

judgment merupakan suatu pertimbangan 

yang mempengaruhi cakupan 

pengumpulan bukti dan keputusan 

pendapat yang dibuat oleh auditor. Audit 

judgment disimpulkan secara singkat 

sebagai penilaian dan hasil pertimbangan 

auditor terhadap pekerjaanya untuk 

menilai kewajaran laporan keuangan 

dengan mempertimbangkan bukti – bukti 

pendukung dan cara pandang masing – 

masing auditor.  

Self efficacy 

Secara kontekstual definisi self 

efficacy adalah keyakinan seseorang 

mengenai kemampuan yang dimilikinya 

untuk menghasilkan tingkatan performa 

yang telah terencana. Pada penelitian 

Kadek Eta, Nyoman Tungga, dan 

Anantawikrama (2017) self efficacy ini 

dimoderasi oleh kompleksitas, yaitu 

banyaknya tugas dapat mempengaruhi 

audit judgment. Bandura & Wood (1986) 

menyatakan self eficacy adalah keyakinan 

terhadap kemampuan seseorang untuk 

menggerakkan motivasi, sumber – sumber 

kognitif, dan serangkaian tindakan yang 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan-

tuntutan dari situasi yang dihadapi. Self 

efficacy ini secara singkat dapat dikatakan 

sebuah keyakinan pribadi setiap orang 

dalam hal ini adalah auditor untuk 

melibatkan kemampuannya, untuk 

menyelesaikan suatu tugas dan tentunya 

cara setiap auditor berbeda satu sama lain, 

ada yang merasa banyaknya tugas atau 

berkas yang harus di audit bisa tetap 

dinilai secara baik, tergantung bagaimana 

keyakinan dan motivasi auditor untuk 

menyelesaikannya. 

Pengalaman audit 

Pengalaman adalah keseluruhan 

pelajaran yang dipetik oleh seseorang dari 

peristiwa-peristiwa yang dialami dalam 

perjalanan hidupnya. Banyaknya 

pengalaman dalam bidang audit dapat 

membantu auditor dalam menyelesaikan 

tugas yang cenderung memiliki pola yang 

sama. Butt (1998) mengemukakan bahwa 

auditor yang berpengalaman akan 

membuat pertimbangan yang relatif lebih 
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baik dalam tugas–tugas profesionalnya 

dari pada auditor yang kurang 

berpengalaman. Seseorang yang memiliki 

pengalaman kerja yang tinggi akan 

memiliki keunggulan dalam mendeteksi, 

memahami dan mencari penyebab 

munculnya kesalahan. Pengalaman audit 

dapat disimpulkan sebagai perjalanan 

waktu dan riwayat seorang auditor dalam 

melakukan tugasnya dengan medan dan 

kondisi yang berbeda satu sama lain, 

sehingga hal yang ditemukan selama 

perjalanan penyelesaian tugas di masa lalu 

dapat dijadikan bekal di masa yang akan 

datang. 

 

Locus of control 

 Seseorang yang memiliki keyakinan 

bahwa apapun yang mereka kerjakan akan 

berhasil apabila dilakukan dengan kerja 

keras dan mengandalkan kemampuan yang 

dimiliki maka dikategorikan sebagai 

pribadi dengan internal locus of control. 

Sebaliknya, apabila segala sesuatu yang 

tercapai ataupun terjadi di masa yang akan 

datang merupakan suatu keberuntungan, 

takdir, dan kesempatan atau bahkan 

pengaruh dari orang lain maka seseorang 

yang memiliki pandangan tersebut 

dikategorikan sebagai pribadi dengan 

external locus of control  (Rotter, 1966:2). 

Ketika auditor memiliki internal locus of 

control, maka ia mampu mengendalikan 

keadaan dan tetap maksimalkan  

melaksanakan audit judgment. Ketika 

seseorang mampu meyakinkan dirinya 

bahwa mereka akan berhasil 

menyelesaikan tugasnya karena dirinya 

sendiri, maka dapat dikategorikan sebagai 

internal locus of control, maka sebaliknya 

dengan external locus of control bahwa 

keberhasilan seseorang dipengaruhi oleh 

keberuntungan, kesempatan, maupun 

pengaruh orang lain. Locus of control 

dapat disimpulkan sebagai pola pikir 

seseorang, sugesti dan bagaimana ia 

menyikapi hal – hal  yang terjadi di 

sekitarnya.  

Kompleksitas tugas 

Kompleksitas adalah suatu 

indikator antarhubungan di dalam suatu 

proyek, program, atau portofolio yang 

mempengaruhi cara bagaimana hubungan 

ini akan dikelola dan keahlian yang 

dibutuhkan untuk mengelolanya. Kesulitan 

tugas dapat diartikan sebagai bentuk 

tanggapan yang harus dipraktekkan oleh 

auditor dalam menangani tugas auditnya 

Beberapa tugas audit dipertimbangkan 

sebagai tugas dengan kompleksitas tinggi 

dan sulit, sementara yang lain 

mempersepsikannya sebagai tugas yang 

mudah (Jiambalvo dan Pratt, 1982). 

Banyaknya kasus yang perlu ditinjau atau 

pemeriksaan yang dilakukan bisa 

menimbulkan kompleksitas tugas yang 

tinggi. Kompleksitas tugas membuat 

seorang auditor menjadi tidak konsisten 

serta tidak akuntabel. Faktor eksternal 

yang mempengaruhi audit Judgment 

adalah tekanan ketaatan dan kompleksitas 

tugas yang dihadapi oleh auditor dalam 

penugasan auditnya. Pengujian pengaruh 

kompleksitas tugas ini bersifat penting 

karena kecenderungan bahwa dalam 

melaksanakan tugas audit adalah tugas 

yang banyak menghadapi persoalan 

kompleks. Kompleksitas tugas dapat 

disimpulkan mencerminkan frekuensi, 

tingkat kesulitan, dan tingkat keterkaitan 

antar tugas yang bisa mempengaruhi 

seorang auditor dalam menyelesaikan 

audit judgment. 

Pengaruh self efficacy terhadap audit 

judgment 

 Self efficacy merupakan salah satu 

faktor internal yang mendukung adanya 

motivasi sesorang dalam menyelesaikan 

sutau pekerjaan. Auditor dengan 

keyakinan untuk menyelesaikan tugas 

akan melibatkan kemampuannya pula 

dalam hal resiko yang perlu di 

pertimbangkan. Auditor yang efektif 

mengakui tentang adanya resiko dan 

memiliki cara yang tepat untuk mengelola 
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resiko tersebut yang mana tentunya 

tanggapan terhadap resiko – resiko 

tersebut adalah sesuatu yang kritikal untuk 

mencapai audit yang berkualitas. Selain itu 

kemampuan menyelesaikan tugas dengan 

optimal yang dimiliki auditor akan 

mendorong auditor untuk lebih siap 

memperhatikan kelangsungan hidup 

entitas yang dinilai, adakah indikasi 

kebangkrutan yang akan terjadi pada klien 

yang sedang diaudit.  

H1 :  Self efficacy berpengaruh terhadap 

audit judgment  

 

Pengaruh pengalaman audit terhadap 

audit judgment 
 Seorang auditor memiliki jadwal 

yang silih berganti harus dilaksanakan, 

maka tanpa disadari auditor akan 

menghadapi berbagai  kasus yang 

mungkin akan berbeda dari setiap 

tempatnya. Tidak mungkin seorang auditor 

harus membuka buku materi yang dimiliki 

ketika mereka berada di perkuliahan untuk 

menyelesaikan kasus yang sedang 

dihadapi. Pastinya cara mereka berpikir 

secara otomatis akan terbiasa untuk 

menghadapi kasus yang berbeda setiap 

harinya, tingkat berpikir kritispun akan 

meningkat, dan cara mereka 

menyelesaikan masalah akan semakin 

tajam dan optimal dikarenakan banyaknya 

pengalaman audit yang telah mereka 

lakukan. Seharusnya, dengan banyaknya 

pengalaman dan kasus yang mereka 

tangani membuat auditor semakin mahir 

dalam mengusut, menganalisis, dan 

menyelesaikan setiap temuannya.  

H2 : Pengalaman auditor berpengaruh 

terhadap  audit judgment.  

Pengaruh locus of control terhadap 

audit judgment 

 Locus of control yang dimiliki 

setiap orang berbeda satu sama lainnya. 

Hal ini dikarenakan locus of control timbul 

dan ada pada pemikiran serta sudut 

pandang masing – masing orang yang 

pastinya akan berbeda – beda. Apabila 

sesorang memiliki locus of control yang 

tinggi maka cenderung memiliki rasa 

tanggung jawab, keyakinan untuk 

mengerjakan suatu  

tugas, dan kerja keras akan diaplikasikan 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 

tersebut. Namun sebaliknya jika memiliki 

locus of control yang rendah maka auditor 

hanya berpasrah diri tanpa tindakan usaha 

untuk mengambil keputusan. Optimal atau 

tidaknya suatu penilaian atau judgment 

seorang auditor dapat didorong dari sudut 

pandang auditor itu sendiri, apakah akan 

mengusahakan untuk menyelesaikan tugas 

atau justru mengandalkan faktor eksternal 

seperti pihak lain, keberuntungan, dan 

lainnya untuk memberikan penilaian. 

H3 : Locus of control berpengaruh 

terhadap  audit judgment.   

Pengaruh kompleksitas tugas terhadap 

audit judgment 

 Banyakya tugas atau item 

pekerjaan yang dialami auditor dapat 

menemukan hal – hal / kasus yang 

bervariasi. Ketika timbul suatu kerumitan 

yang mungkin terjadi karena adanya bukti 

yang kurang mendukung audit dan di satu 

sisi tingkat kesulitan penyelesaian 

pekerjaan cukup tinggi, maka hal ini tidak 

menutup kemungkinan akan 

mempengaruhi pola  

pikir auditor dan juga hasil audit yang 

ditentukan nantinya. Semakin tinggi 

kompleksitas tugas tidak menutup maka 

semakin besar juga cara berfikir dan 

mengontrol pertimbangan yang akan 

disampaikan oleh auditor nantinya. Tugas 

yang tidak terstruktur serta tingkat 

kesulitan yang berbeda – beda 

memungkinkan auditor bisa bertindak 

disfungsional.  

H4 : Kompleksitas tugas berpengaruh 

terhadap audit judgment.  

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 
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Berdasarkan uraian di atas, maka disusun kerangka pemikiran sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian 

Berdasarkan paradigma riset, riset 

ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang datanya 

merupakan data kuantitatif sehingga 

analisis datanya menggunakan analisis 

kuantitatif (inferensi).  

Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan 

sampel yang digunakan adalah auditor 

yang bekerja di KAP dengan  populasi 

auditor yang tersebar dan bekerja pada 

KAP di Surabaya. Pelaksanaan penelitian 

ini hanya dilakukan dalam kurun waktu 

dua bulan di tahun yang sama yaitu 2018.  

 

Identifikasi Variabel 

Variabel yang diteliti diantaranya 

terbagi menjadi dua (2), variabel endogen 

dan variabel eksogen. Adapun variabel 

eksogen di sini berlaku sebagai 

independen (X) yaitu self efficacy, 

pengalaman audit, locus of control, dan 

kompleksitas tugas. Variabel endogen 

dalam hal ini adalah dependennya (Y) 

yaitu audit judgment,  yang mana variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tersebut hendak menguji kondisi yang 

mempengaruhi penilaian audit.  

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Self efficacy 

Self efficacy adalah keyakinan 

terhadap kemampuan seseorang untuk 

menggerakkan motivasi, sumber-

sumberkognitif, dan serangkaian tindakan 

yang diperlukan untuk memenuhi 

tuntutan-tuntutan dari situasi yang 

dihadapi. Variabel ini diukur dengan skala 

likert lima poin, dari poin satu – lima ( 1 - 

5).  

 

Pengalaman Audit 

Pengalaman auditor 

menggambarkan lamanya auditor berada 

di lapangan audit, dan jam terbang serta 

manfaat yang dirasakan untuk mendukung 

seorang auditor semakin ahli dalam 

melakukan pekerjaannya. Diprediksikan 

dan diharapkan semakin tinggi 

pengalaman auditor maka semakin peka 

dan tepat untuk melakukan sebuah 

judgment. Variabel ini diukur dengan skala 

Gambar 1 

Kerangka Hipotesis 
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likert lima poin, dari poin satu – lima (1 – 

5).   

 

Locus of control 

Locus of control merupakan sudut 

pandang auditor dalam memutuskan suatu 

judge atau cara berfikir seseorang untuk 

memberikan penilaian terhadap audit yang 

dikerjakannya. Menurut Chen dan Cholin 

dalam Made Puspita, 2017 auditor yang 

memiliki locus of control baik dapat 

menghasilkan audit judgment yang lebih 

baik, karena auditor tersebut dapat 

mengatasi stress kerja. Variabel ini diukur 

dengan skala likert lima poin, dari poin 

satu – lima ( 1 – 5). 

 

Kompleksitas tugas 

Kompleksitas tugas dapat 

ditemukan ketika pekerjaan seorang 

auditor berada pada titik kerumitan dan 

banyaknya item yang mungkin saja ada 

keterkaitannya namun data – data 

pendukung kurang memadai. Hal ini 

membuat para pengambil keputusan harus 

meningkatkan kemampuan daya pikir dan 

kesabaran dalam menghadapi masalah-

masalah di dalam tugas tersebut. Di sini 

pengambil keputusan atau auditor pada 

khususnya dituntut untuk mengembangkan 

pola pikir, kreativitas dan inovasinya agar 

tugas yang kompleks tersebut dapat 

terselesaikan dengan lancar (Dessy dan 

Endang, 2017).  Variabel ini diukur 

dengan skala likert lima poin, dari poin 

satu – lima ( 1 - 5).  

Audit Judgment 

Audit judgment sebagai variabel 

depnden dalam peneletian ini, merupakan 

penilaian seorang audit yang dihasilkan 

dari berbagi proses dan pertimbangan. 

Setiap auditor memiliki cara pandangnya 

yang berbeda – beda. Banyak hal yang 

dapat mempengaruhi judgment seperti 

yang telah dijabarkan sebelumnya. Untuk 

mengukur sejauh mana faktor – faktor 

tersebut (dalam hal ini variabel independen 

yang telah ditentukan) maka diukur 

dengan skala likert ( 1 – 5 

Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah 

auditor khususnya eksternal. Sampel yang 

digunakan adalah auditor dari KAP di 

Surabaya dengan catatan KAP tersebut 

tercatat pada IAPI Directory 2018 dan 

auditor tersebut sudah bekerja di KAP 

dalam rentang waktu minimal tiga tahun. 

Teknik dalam pengambilan sample ini 

adalah purposive sampling yaitu 

pengambilan sampling dari populasi 

berdasarkan target tertentu (Jogiyanto 

Hartono, 2016). Melalui judgment 

sampling, perlu adanya pertimbangan 

untuk menentukan kriteria, dalam hal ini 

auditor yang dijadikan sample adalah 

audior yang telah bekerja di KAP dengan 

rentan minimal tiga tahun.  

 

Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini kuesioner 

digunakan dalam hal pengumpulan data 

dari responden. Kuisoner ini disebar secara 

langsung ke KAP yang telah ditentukan. 

Adapun kuesioner penelitian ini 

difokuskan pada self efficacy, pengalaman 

audit, locus of control, kompleksitas tugas, 

dan audit judgment yang disertai dengan 

penilaian masing – masing pernyataan 

menggunakan skala likert poin satu sampai 

lima. Adapun penilaian masing – masing 

skor sebagai berikut :  

1 = Sangat tidak setuju (STS) 

2 = Tidak setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini bersifat 

primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung oleh periset dalam hal ini data 

yang digunakan adalah melalui kusioner 

yang disebat secara langsung ke Kantor 

Akuntan Publik di Surabaya yang terdaftar 

di IAPI. Dalam kuesioner tersebut terdapat 
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pengukuran berupa skala likert poin satu 

(yang bermakna sangat tidak setuju) 

hingga poin lima (sangat setuju). 

Kuesioner akan disebar secara langsung ke 

KAP yang tercatat di IAPI dan berada di 

area Surabaya.  

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif   

Statistik deskriptif menggambarkan 

variabel – variabel yang digunakan yaitu 

self efficacy (X1), pengalaman audit (X2), 

locus of control(X3), dan kompleksitas 

tugas (X4). Penilaian deskripsi masing – 

masing variabel dilakukan dengan 

kuesioner yang diukur dengan skala likert 

poin satu (1) hingga lima (5).  

Partial Least Squars Structural Equation 

Modelling (PLS-SEM) 

Analisis PLS-SEM terdiri dari dua 

sub model yaitu model pengukuran (outer) 

dan model struktural (inner). Variabel 

laten yang dibentuk dalam PLS, 

indikatornya dapat berbentuk refleksi 

maupun formatif. Indikator refleksi dapat 

disebut dengan Mode A yang bersifat 

manifestasi terhadap konstruk. Indikator 

formatif atau sering disebut mode B 

merupakan indikator yang menjelaskan 

konstruk.  

 

GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN 

DAN ANALISIS DATA 

Gambaran Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan 

penyebaran kuesioner sebagai bentuk 

pengumpulan data yang nantinya akan 

diolah. Adapun dalam kuesioner ini 

melibatkan responden yaitu auditor 

eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan 

Publik Surabaya dengan catatan KAP 

tersebut telah terdaftar di IAPI Directory 

2018. Terdapat 41 KAP yang terdaftar 

pada IAPI Directory 2018 namun tidak 

semua KAP menyanggupi menjadi 

responden, untuk itu penyebaran data 

diawali dengan konfirmasi ke masing – 

masing KAP terlebih dahulu guna 

memastikan kesediaan auditor menjadi 

responden dan didapatkan 17 KAP di 

Surabaya dan tercatat di IAPI Directory 

2018 telah berkenan menjadi responden. 

Total kuesioner yang disebar sebanyak 96 

kuesioner dengan penjelasan bahwa 

terdapat 21 kuesioner yang tidak kembali 

dikarenakan beberapa KAP diantaranya 

sengaja untuk menyimpan berkas 

kuesioner yang diajukan untuk keperluan 

adminintrasinya serta berdasarkan  

tabel di atas tesebut terdapat pula beberapa 

KAP yang tidak dapat mengembalikan 

kuesioner dikarenakan auditor yang 

diharapkan menjadi responden masih 

berada dalam masa penugasan sehingga 

tidak mengembalikan di waktu yang telah 

ditentukan dan total kuesioner yang 

kembali sebanyak 75, diantaranya terdiri 

dari 60 kuesioner telah memenuhi kriteria 

untuk diolah sedangkan 15 kuesioner tidak 

memenuhi kriteria karena responden masih 

bekerja sebagai auditor dengan waktu 

kurang dari 3 tahun atau dalam arti tidak 

memenuhi kriteria purposive sampling 

yang telah ditentukan. 

 

Analisis Data 

Analisis Deksriptif Variabel 

Analisis deskriptif variabel 

menjelasakan gambaran terkait variabel 

yang digunakan yaitu variabel bebas atau 

endogen terdiri dari self efficacy, 

pengalaman audit, locus of control, 

kompleksitas tugas serta variabel terikat 

atau eksogen yaitu audit judgment. 

Adapun penggunaan nilai mean pada 

analisis ini untuk mengetahui rata – rata 

tanggapan yang diberikan oleh responden 

dengan perhitungan mean sebagai berikut :  

    
     

  
  
   

 
     

Keterangan : 

IK = Interval Kelas 

ST = Standar poin tertinggi 

SR = Standar poin terendah 

JK = Jumlah kelas 
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Analisis deskriptif untuk tanggapan 

responden terhadap masing – masing 

variabel dijabarkan sebagai berikut :  

Tabel 3 

 Interval Skala Likert 

 

Analisis Inferensial 

Konseptualisasi model  

Arah kasualitas antar konstruk 

yang menunjukkan hubungan yang 

dihipotesiskan ditentukan dengan jelas dan 

dimensionalitas serta indikator pembentuk 

konstruk laten yang ditentukan pada 

penelitian ini berbentuk reflektif.  

 

Menggambarkan diagram jalur 

Diagram jalur akan 

menggambarkan bagaimana hubungan 

variabel laten eksogen berpengaruh 

terhadap variabel laten endogen melalui 

hubungan kausalitas yang berjalan dari 

variabel laten eksogen menuju variabel 

laten endogen. Kemudian memunculkan 

variabel manifes (indikator) untuk tiap 

variabel laten baik itu variabel laten 

eksogen maupun variabel laten endogen. 

Dalam diagram jalur juga akan terlihat 

model mana yang akan digunakan dalam 

suatu penelitian melalui arah panah dari 

variabel laten menuju ke variabel manifes. 

Analisa outer model  

Pada penelitian ini telah terkumpul 60 

kuesioner yang memenuhi kriteria untuk 

diolah lebih lanjut. Pernyataan dikatakan 

valid apabila memenuhi kriteria nilai 

loading factor sebesar > 0.7 ataupun AVE 

sebesar > 0.5, sedangkan reliabilitas 

terpenuhi apabila nilai composite 

reliability yang dihasilkan > 0.7.  

 

 

 

Gambar 2 

Kerangka hasil pengujian outer model 
 

Convergent Validity 

 Terkait uji validitas diketahui 

seluruh item pernyataan telah valid 

berdasarkan nilai loading factor terlihat 

dari indiktor variabel audit judgment (Y) 

memiliki enam butir pernyataan dengan 

nilai loading factor > 0.7, variabel self 

efficacy pun memiliki empat butir 

pernyataan dengan nilai loading factor 

seluruhnya > 0.7, variabel pengalaman 

audit pun memiliki lima butir pernyataan 

dengan nilai seluruhnya > 0.7, dan untuk 

locus of control memiliki lima butir 

pernyataan dengan nilai seluruhnya > 0.7 

serta variabel kompleksitas tugas memiliki 

enam butir pernyataan dengan nilai 

loading factor seluruhnya > 0.7. 

Discriminant validity dan Composite 

Reliability 

 Nilai yang digunakan untuk menguji 

validitas melalui discriminant validity 

yaitu dengan nilai cross loading antara 

indikator dengan konstruknya > 0.7, dan 

juga mengetahui tingkat konsistensi 

kuesioner melalui composite reliability > 

0.7. Berdasarkan uji yang telah dilakukan 

Kategori Interval Kelas 

Sangat Tidak Setuju  1,00 < X ≤ 1,80 

Tidak Setuju 1,81 < X ≤ 2,60 

Netral 2,61 < X ≤ 3,4 

Setuju 3,41 < X ≤ 4,20 

Sangat Setuju 4,21 < X ≤ 5,00 
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semua pertanyaan telah memenuhi syarat 

yaitu nilai cross loading dan composite 

reliability > 0.7 sehingga dapat dikatakan 

bahwa seluruh variabel laten valid. 

Analisa inner model 

 

 

 

Berikut pengujian SEM – PLS dengan 

aplikasi smartPLS 3.0 menggambarkan  

hasil uji R-Square, uji hipotesis dan dari 

hasil pengujian ini akan tampak nilai 

signifikasi dari masing – masing 

variabelnya. Berdasarkan hasil uji 

bootstraping, suatu variabel dikatakan 

berpengaruh signifikan apabila memiliki 

nilai T-statistics > 1.96 dan hipotesis dapat 

diterima apabila memenuhi nilai P – Value 

sebesar <0.05.  

Tabel 5 

Path Coefficient 

Uji R – Square 

Evaluasi model struktural dapat dilihat 

melalui hasil R-Square sebagai berikut : 

 

Tabel 6  

R-Square 

 

R-Square sebesar 0,821 yang berati bahwa 

self efficacy, pengalaman audit, locus of 

control, dan kompleksitas tugas 

berpengaruh sebesar 82,1% terhadap audit 

judgment dan sisanya yaitu 17,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian.  

Uji  Hipotesis 

Hipotesis 1  

H1 :  Self efficacy berpengaruh terhadap 

audit judgment.  

P – Values sebesar 0,000 (<0,05) yang 

mengartikan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima , diketehaui dari nilai T-Statistics 

sebesar 3,766 > 1,96 dapat disimpulkan 

self efficacy berpengaruh signifikan 

terhadap audit judgment.  

 

Hipotesis 2 

H2 : Pengalaman audit berpengaruh 

terhadap audit judgment.  

P – Values sebesar 0.000 (<0.05) yang 

mengartikan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima serta signifikan diketehaui dari 

nilai T-Statistics sebesar 3,698 > 1.96 

sehingga dapat disimpulkan pengalaman 

audit berpengaruh signifikan terhadap 

audit judgment.  

 

Hipotesis 3 

H3 : Locus of control berpengaruh terhadap 

audit judgment.  

P – Values sebesar 0,000 (<0,05) yang 

mengartikan bahwa H0 ditolak dan H3 

diterima dan diketehaui dari nilai T-

Gambar 3 Hasil Uji Bootstraping SmartPLS 3.0 

Sumber : Lampiran 9, data olah SmartPLS 3.0 
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Statistics sebesar 8,380 > 1,96 sehingga 

dapat disimpulkan locus of control 

berpengaruh signifikan terhadap audit 

judgment.  

 

Hipotesis 4 

H4 : Kompleksitas tugas berpengaruh 

terhadap audit judgment.  

P – Values sebesar 0,966 (>0,05) yang 

mengartikan bahwa H0 diterima dan H4 

ditolak dan diketehaui dari nilai T-

Statistics sebesar 0,043 < 1,96  sehingga 

dapat disimpulkan kompleksitas tugas 

tidak bepengaruh signifikan terhadap audit 

judgment.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh self efficacy terhadap audit 

judgment 

Self efficacy pada dasarnya adalah 

hasil proses kognitif berupa keputusan, 

keyakinan, atau penghargaan tentang 

sejauh mana individu memperkirakan 

kemampuan dirinya (Bandura, 1994). 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa self 

efficacy berpengaruh terhadap audit 

judgment. Seorang auditor perlu 

merencanakan tahap awal sebelum 

melakukan judgment hingga pada akhirnya 

memberikan judgment tersebut. Pada titik 

itulah auditor perlu menggabungkan segala 

bentuk perencanaan beserta tindakan yang 

akan dilakukan ke depannya dan hal ini 

tidaklah lepas dari peran diri auditor 

tersebut untuk melibatkan kemampuannya 

dalam hal mengevaluasi, menganalisa, dan 

pada akhirnya memberikan pertimbangan 

yang tentunya kemampuan – kemampuan 

tersebut menjadi serangkaian bentuk 

keyakinan auditor untuk 

diimplementasikan dalam audit yang 

dilakukan serta berhasil mencapai 

judgment yang tepat. Sejalan dengan 

penelitian Kadek Eta (2017) bahwa self 

efficacy memiliki pengaruh  negatif 

terhadap audit judgment. Namun pada 

penelitian yang dilakukan oleh Kadek Eta 

tersebut, diungkapkan bahwa self efficacy 

tidak menjadi satu – satunya faktor yang 

mempengaruhi audit judgment sehingga 

pengaruh  negatif yang dihasilkan juga 

diimbangi adanya faktor lain selain self 

efficacy yang lebih dipengaruhi oleh 

kompleksitas tugas dan orientasi tujuan. 

Pengaruh pengalaman audit terhadap 

audit judgment 

Pada saat auditor melaksanakan 

pekerjaan audit, seorang auditor harus 

mengumpulkan serta mengevaluasi bukti-

bukti yang digunakan untuk mendukung 

judgment yang diberikan. Hal inilah yang 

disebutkan bahwa pengalaman audit 

mempengaruhi judgment yang akan 

diberikan. Auditor dengan jam terbang 

yang cukup diimbangi dengan lamanya ia 

bekerja mengindikasi bahwa auditor 

tersebut telah berkompeten dan mahir 

untuk mengendalikan suatu tugas audit 

serta mencapai tujuan akhirnya yaitu 

judgment. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Hasanah & Rosini (2016) dan 

Christanti & Dwirandra (2017) adanya 

pengalaman audit yang berpengaruh 

terhadap audit judgment di mana 

pengalaman yang tinggi akan membawa 

akurasi judgment yang baik serta auditor 

lebih bisa menjawab kendala – kendala ke 

depannya yang mungkin akan ditemui dan 

mempengaruhi judgment untuk menjadi 

lebih akurat. Namun tidak dengan 

Miftarahma, dkk (2018) dan Irwanto, dkk 

(2016) yang mengungkapkan bahwa 

pengalaman audit tidak berpengaruh 

terhadap audit judgment karena masih 

harus dipertimbangkan dengan jenis sektor 

perusahaan yang diaudit.  

Pengaruh locus of control terhadap 

audit judgment 

Keyakinan auditor yang tinggi 

untuk mencapai tujuan akhir yaitu 

judgment mendorong auditor untuk selalu 

mengusahakan yang terbaik terhadap apa 

yang akan dihadapinya dan bagaimana 

respon auditor terhadap tugas yang 

diterima mencerminkan maksimalnya 

suatu hasil yang diberikan. Hal inilah yang 
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disebutkan bahwa locus of control 

mempengaruhi judgment yang akan 

diberikan. Auditor yang siap menerima 

suatu pekerjaan, senang diberi tanggung 

jawab dan melaksanakannya serta mau 

mengusahakan suatu penugasan diindikasi 

bisa memberikan judgment yang tepat 

karena sebelum memberikan judgment 

auditor tersebut akan mempersiapkannya 

dengan sepenuh hati serta siap untuk 

mengerjakannya sehingga hasilnya yaitu 

judgment yang diberikan pun optimal 

bukan karena unsur keterpaksaan dan 

bukan mengganggap hal tersebut sebagai 

nasib yang harus diterima sehingga 

menyebabkan judgment yang diberikanpun 

terlalu apa adanya atau bahkan terkesan 

asal. Sejalan dengan penelitian oleh Sari & 

Ruhiyat (2017) dan Pertiwi & Budiartha 

(2017) mengemukakan bahwa locus of 

control berpengaruh terhadap audit 

judgment. Auditor yang memiliki locus of 

control tinggi dapat mengatasi stres dan 

lingkungan kerja yang lebih baik.  

Pengaruh kompleksitas tugas terhadap 

audit judgment  

Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa kompleksitas tugas tidak 

berpengaruh terhadap audit judgment. 

Kesulitan yang didapat oleh auditor 

beragam bentuknya yang mungkin saja 

terjadi dari kelengkapan data yang minim 

namun auditor dituntut untuk 

menyelesaikan tugas audit dengan 

memberikan penilaian yang maksimal 

dalam kurun waktu tertentu, di satu sisi 

auditor biasanya bekerja secara tim, apa 

yang dikerjakan oleh satu tim memiliki 

hubungan dengan apa yang dikerjakan 

oleh tim lain, sementara untuk menyatukan 

hasil dari penelusuran keduanya belum 

tentu mudah karena ada kejelasan 

informasi juga yang turut diperhatikan 

oleh auditor sehingga auditor bisa 

menyelesaikan tugas dengan baik. Apabila 

auditor mampu mengendalikan situasi 

seperti yang telah digambarkan 

sebelumnya maka auditor tidak merasa 

terganggu kerumitan pekerjaan sehingga  

tetap bisa melakukan judgment seperti 

biasa. Sejalan dengan Hasanah & Rosini 

(2016), dan Irwanto, dkk (2016) yang 

mengemukakan para auditor dapat 

mengetahui tugasnya dengan jelas, tidak 

mengalami kesulitan dan kompleksitas 

tidak berpengaruh terhadap audt judgment. 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data yang 

telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.  Self efficacy berpengaruh secara 

negatif terhadap audit judgment.  

2. Pengalaman audit berpengaruh positif 

terhadap audit judgment. 

3. Locus of control berpengaruh positif 

terhadap audit judgment. 

4. Kompleksitas tugas tidak berpengaruh 

terhadap audit judgment.  

Keterbatasan Penelitian 

Adapaun keterbatasannya adalah 

kuesioner yang disebar tersebut tidak 

kembali sepenuhnya atau bahkan kembali 

di luar waktu yang sudah ditentukan oleh 

peneliti dan beberapa kuesioner masih 

didapati diisi oleh responden yang 

tergolong masih auditor junior sehingga 

ada beberapa kuesioner yang harus 

dipisahkan untuk tidak diolah dan 

berdampak pada menurunnya jumlah 

kuesioner yang bisa diolah. 

Saran 

Saran yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk selanjutnya adalah 

dapat memanfaatkan waktu penyebaran 

kuesioner sebelum para auditor melakukan 

penugasan dan tidak lupa untuk 

memberikan kuesioner dalam bentuk yang 

mudah diakses oleh auditor (contoh : 

google form) serta memperluas sample dan 

penyebaran kuesioner mencakup daerah 

sekitar luar Surabaya yang memungkinkan 

sebagai contoh Sidoarjo dan sekitarnya.  
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